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 Abstract: This devotion aims to answer efforts to 
increase the production of cassava-made sago made by 
residents of Guraping village of North Oba Subdistrict. 
Community service using methods; Survey, observation, 
Focus Group Discussion (FGD) and Training and 
monitoring. The result of this devotion was carried out 
on August 26, on Thursday, 2021, when 20.00 Wit to 
completion, the participants who attended as many as 40 
people and 29 people from the manufacture of cassava-
based sago. the cultivation of the basic materials of 
cassava making for the long term, technological changes 
to increase production, in the form of replacing the 
scorching sun with a technological innovation, in the 
form of the latest accompaniment.jumalah the 
manufacture of cassava-based sago (kasbi) as many as 
29 people, improving the quality of human resources and 
the need for institutions / cooperatives to manage, so 
that the increase of MSMEs in the community is 
increasing and there is an absorption of labor in the 
village,  so that there is an economic increase in the 
income of the Guruping community 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan Pangan bagi Undang- Undang Nomor 18 Tahun 2012 merupakan keadaan 
terpenuhinya pangan untuk negeri hingga dengan perseorangan, yang tercermin dari 
tersedianya pangan yang lumayan, baik jumlah ataupun mutunya, terjamin, Beragam, bergizi, 
adil dan terjangkau, serta tidak bertentangan dengan agama, kepercayaan dan budaya 
masyarakat agar dapat hidup sehat.  

Kemandirian Pangan adalah kemampuan produksi pangan dalam negeri yang 
didukung kelembagaan ketahanan pangan yang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan 
pangan yang cukup ditingkat rumah tangga, baik dalam jumlah, mutu, keamanan, maupun 
harga yang terjangkau, yang didukung oleh sumber-sumber pangan yang beragam sesuai 
dengan keragaman lokal. (‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 
Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan’, 2009)  

Perkembagan industri makanan dan minum yang terdapat pada kecamatan Oba 
Utara, dengan jumlah sebanyak 225 industri, dengan kelurahan terdapat industri makanan 
dan minuman terbanyak di kelurahan Guraping dengan jumlah 100 industri, untuk 
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mayarakat atau industri yang melaksanakan produksi makanan sagu dari dasar singkung 
terdapat di kelurahan Guraping sebanyak 19 orang dengan tenaga kerja pada lingkungan 
keluarga.  Sedangkan Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah barang dasar (bahan mentah) menjadi barang jadi/setengah jadi dan 
atau dari barang yang kurang nilai menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, baik secara 
mekanis, kimiawi, dengan mesin ataupun dengan tangan, guraping sebanyak 102 mengelolah 
industri makanan dan minuman. (BPS Oba Utara, 2020) 

Intensifikasi adalah upaya meningkatkan produksi dari sumber daya usaha tani yang 
terbatas  dengan  penerapan  sapta  usaha tani.(Suparwoto, 2019) Pemakaian teknologi 
diharapkan dapat menaikkan produksi, pendapatan petani, dan ketahanan pangan rumah 
tangga. Dengan kata lain, apakah bila sudah tercapai peningkatan produktivitas, pendapatan 
petani akan meningkat dan pada gilirannya akan bisa menjamin tercapainya ketahanan 
pangan.(Suparwoto, 2019)  

Pangan adalah salah satu kebutuhan dasar {basic need) manusia. Terdapat 4 aspek 
utama katahanan pangan; yaitu (i) aspek ketersediaan pangan (food availibity), (ii) aspek 
stabilitas ketersediaan/pasokan (stability od supplies), (iii) aspek keterjangkauan (access to 
supplies), dan aspek konsumsi (food utilization).(Hariyadi, 2010). Ketimpangan dalam 
ketersediaan/stok pangan yang mengancam perekonomian, meningkatnya daerah rawan 
pangan dan kelaparan serta meningkatnya konversi lahan pertanian untuk kepentingan 
lain.(Setiavani et al., 2015) 

Selanjutnya program ketahanan pangan diarahkan pada kemandirian 
masyarakat/petani, berbasis pada sumberdaya lokal yang secara operasional dilakukan 
melalui program peningkatan produksi pangan; menjaga ketersediaan pangan dan antisipasi 
agar tidak terjadi kerawanan pangan. Terkait dengan hal tersebut, aspek kecukupan pangan 
menjadi basis kriteria untuk menentukan status ketahanan pangan. (Rusdiana and Maesya, 
2017) 

Sagu adalah komoditas yang sangat potensial untuk menjadi bahan pangan pokok 
serta bahan baku industri berbasis pati karena sudah dikenal dan berkembang dalam 
masyarakat. (Bantacut, 2011). Pembuatan sagu yang berbahan singkong sudah di produksi 
oleh masyarakat kelurahan Guraping Kecamatan Oba Utara, pada kehidupan masyarakat, 
sagu berbahan singkung ini disebut atau dinamakan sagu lepeng, hal ini bisa dilihat dengan 
pengelolahan pembuatan sagu dari bahan dasar singkong kelurahan guraping jumlah 
industri pembuatan sagu sebanyak 19 orang.  

Permasalahan yang dihadapai pembuatan sagu berbahan singkong oleh masyarakat, 
terdapat kurangnya bahan singkong, disebebkan bahan singkong jika di tanam maka lama 
untuk memproduksi selama satu tahun, maka untukmemproduksi sagu berbahan singkong 
oleh masyarakat guraping didatangkan dari daerah lain. Tidak ada suatu kelembagan dalam 
pengelolaan produksi sagu yang dilakukan masyarakat guraping, sedangkan pengembangan 
produksi harus diperhatikan berbagai faktor yang berkaitan dengan prospek yang ada. 
Prospek dilihat dari berbagai sisi antara lain citarasa, keragaman produk, skala usaha (bisa 
diusahakan dalam skala kecil), pariwisata (makanan oleh-oleh/suvenir bagi wisatawan). 
Selain itu perlu juga diperhatikan berbagai kendala yang ada seperti kontinyuitas bahan baku 
(mutu dan jumlah), kualitas SDM (tenaga kerja), modal usaha, manajemen usaha 
(manajemen produksi dan pemasaran), standar mutu (sanitasi, SOP/standar pengolahan, 
kemasan) (Gunarif Taib dan Rifda Roswita, 2018) 
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METODE   
Sasaran kegiatan pengabdian ini terdapat pada masyarakat pembuatan sagu berbahan dasar 
singkong di kelurahan Guruaping kecamatan Oba Utara, kota Tidore Kepulauan.  
Metode yang diterapkan dalam PKM mandiri ini adalah metode Survei, observasi, Fokus 
Group Diskusi (FGD) dan monitoring. Dari metode yang digunakan, dengan menggunakan 
tahapan sebagai berikut: diawali dengan dilakukan survei/ observasi pada desa atau 
kelurahan tertentu tahapan metode dan pendekatan sebagai berikut: 

a. Melaksanakan survei pengumpulan data, serta pemberitahuan kepada pemeritah 
kelurahan dan tokoh masyarakat dan pelaku pembuatan sagu.  

b. Melaksnakan kegiatan pengabdian mandiri dengan metode ceramah, bahan baku 
(mutu dan jumlah), kualitas SDM (tenaga kerja), modal usaha, manajemen usaha 
(manajemen produksi dan pemasaran), standar mutu (sanitasi, SOP/standar 
pengolahan, kemasan) dan tatacara pembentukan Lembaga UKM.  Pelatihan 
diberikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan dengan eksperimen langsung dan 
tanya jawab.  

 
HASIL  
Pelaksanaan Pengabdian  
Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus, pada hari Kamis, 2021, waktu 20.00 Wit 
sampai selesai kegiatan. Setiap peserta pengabdian yang diundangan, harus melakukan 
legistrasi absensi kegiatan yang telah disedian oleh tim pengabdian. Narasumber dari tim 
pengabdian menyampaikan materi pengabdian kepada peserta pengabdian.  
Tim pelaksanaan pengabdian menyampaikan materi terkait intensifikasi pangan lokal sagu 
diantaranya  

1. Penyampain materi pelatihan bahan baku pembuatan sagu berbahan dasar singkong, 
Sumberdaya manusia, modal usaha, manajemen usaha, standar mutu, dalam hal ini 
terdapat pengolahan dan kemasan  

2. Menyampaikan materi terkait pembentukan lembaga UKM yaitu kelompok usaha 
berupa koperasi, suatu kelembagan yang bisa memproduksi usaha membuat sagu 
dengan sekala produksi yang lebih banyak.  

Hasil Pengabdian  
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan Intensifikasi Pangan 

Lokal Sagu dikelurahan Guraping. Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan, kegiatan 
pengangabdian ini di hadiri sebanyak 40 orang, masyarakat atau peserta yang hadir 
merupakan pembuat sagu berbahan dasar singkong (kasbi) sebanyak 29 orang.  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, dari kelangan pemerintah keluarahan 
dan masyarakat memberikan manfaat pentingnya intensifikasi pangan lokal, materi 
penyampain kegiatan dan para peserta memberikan tangapan dan persoalan terjadi 
pembuatan sagu berbahan dasar singkong (Kasbi) yaitu: 

1. Bahan dasar pembuatan sagu (singkung), tidak dibudidaya atau di tanam, tapi 
singkong (kasbi) didapat dari wilayah atau daerah lain seperti wilayah jailolo, tobelo 
dan kao.   

2. Pembuatan sagu masih secara individual atau hanya di bantu keluarga, suami atau 
anak.  
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3. Pembuatan sagu bahan dasar berupa kayu untuk membakar cetakan sagu (forno) 
semakin hari semakin jauh didapat. 

4. Pembuatan sagu berbahan dasar singkong (kasbi) pembuatan di butuhkan waktu 
selama delapan 8 dari jam 03.00 dini hari sampai jam 10.00 pagi.  

5. Pengiringan untuk membuat sagu masih mengendalkan terik panas matahari. 
6. Tidak ada kelembagan atau koperasi untuk mengelolah pembuatan sagu dalam sekala 

produksi yang besar.  
7. Sagu di kelurahan guraping pemesaran belum sekala luas dan kemasan sagu masih 

secara tradisional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Kegiatan pengabdian Intensifikasi Pangan Lokal Sagu dikelurahan 

Guraping. Kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepulauan.2021. 
DISKUSI  

Dari persoalan diasampaikan oleh peserta saat kegiatan pengabdian, maka narasumber 
memberikan berbagai tangapan, terkait persoalan yang terjadi kepada pembutan sagu, 
diberikan solusi yaitu: 

Harus terdapat  adanya budidaya bahan dasar pembuatan singkong untuk jangka 
panjang, perubahan teknologi untuk meningkat produksi, berupa menggantikan terik 
matahari dengan sebuh inovasi teknologi, berupa pengiringan yang terbaru.jumalah 
pembuatan sagu berbahan dasar singkong (kasbi) sebanyak 29 orang, peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan perlunya ada kelembagaan/koperasi untuk mengelolah, sehingga 
peningkatan UMKM di masyarakat semakin dan terjadi penyerapan tenaga kerja di 
kelurahan, sehingga terjadi peningkatan ekonomi dalam pendapatan masyarakat Guruaping 
kecamatan Oba Utara Kota Tidore Kepualauan.   
 
KESIMPULAN  

Pembuatan sagu yang berbahan singkong sudah di produksi oleh masyarakat 
kelurahan Guraping Kecamatan Oba Utara, pada kehidupan masyarakat, sagu berbahan 
singkung ini disebut atau dinamakan sagu lepeng. Sagu berbahan dasar singkong ini juga 
merupakan pangan lokal dilakukan untuk masyarakat untuk meningkatkan pendapatan, 
serta sebagai subtittusi beras.  
Kegiatan pengabdiankepada masyarakat pembuatan sagu berbahan dasar singkong, 
dilakukan budidaya agar sagu terus diperoduksi, membuat kelambembagaan untuk 
mengatur manejemen pengelolaan dan pemasaran untuk jumlah produksi yang bersekala 
lebih besar.  
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